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ABSTRAK

Penelitian ind dilakukan di Kecamatan Koto X1 Tarusan Kabupaten Pesisir
Selatan dan tanggal 10 Oktober 2009 sampai 17 Okwober 2009 Tujuan dar
penclittan nd adalsh untuk mengetahui apakal tecjadi penmgkatan keberhasilan
pelaksanaan I3 pads sapi turonan Simmental di Kecomatin Koto X1 Tarusan
Kabupaten Pestsir Selatan dart tahun 2004 - 2008, Matert yanp digunokan dalam
penelitian int adalah data Inseminasi Bualan fermak sapi furunan Simmental yang
i inseminasi pada pos 1B Kecamatan Koto XT Tarusan pada tahen 2004 — 2008,
Penclittan i dilakukan dengan metode survey, pengambilan sampel dilakukan
secard purposive samplding, vakni memilih individu tertentn dari pepulasi sesuai
dengan krteria yang ditetapkan. Peubab vang diamaoti dalam penelitian ini odaluh
ungkar keberbasilan IR benlusarkan penghitungan mlai: Conceprion Rate {CR),
service per Uonception {(3/C) dan Calving Rate. Aanalisis yang dipunakan yaihy
analisis Chi Square [;{1} Sudjana {1973},

[rari hasil penelitian didapatkan rata-rata angka CR, 8/C dan Calving Rate
pada pelaksanaan Inseminasi Thutan sapi turunan Siemmental adalal 60052 %4,
1.39 dan 7947 %, Dari hasil analisis Cld Square (3" ) lidak memperlibatkan
perbedaan yang nyata antara tahun 2004 - 2008,

Rata Kunci o Inseminast Buoatan (IBY. Cencepiion Rate (CR) Service Per
Conception (S0, Calvinr Rate,



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Blakely dan Bade (1598) mendefenizikan Inseminasi Buatan (1B) sebagai
psaha manusia memasukan spermatnzoa ke dalam salurim reproduksr betina
dengan menggunakan peralatan kbusus, Herdis dan Kusuma (2003 menyatakan
bahwa [B mempakan safah sata teknologr pada bidang bioteknolog) |'_-|:'[|:rnﬁ]-¢_m1
vang cocok diterapkan dan sesual dengan kondist peternakan di Indonesia saat ind,
Menurt Dinas Peternakan (20033, {aktor-faktor yang mempengarhi keberhasilan
TB madalah kualitas semmen bekw, penoneanan semen beko ataa jumlah Nitrogen cair
dalam Container, ketepatan saat pelaksanaan B atau pendcteksian berahi, organ
reprovlieksi sape beting, keterampilan Inseminotor, pengetahuan peternak akan
tanda-tanda  berahi dan pencatatan setelah inseminas: pertama dilaksanakan,
Fegiatan 113 merppakan sato bagian dard sistim pemuliabiskon termak vang
Bectujuan memngkatkan daya proedukiivitas lemak, menghemat blava pejantan,
perbatkan muoie genctik ternak serta pencegaban penvakil kelamin menular.

Eeberhosilan  pelaksansan 1B dipambarkan oleh besarnya Service per
Crovpvepativer vauia jumilab imseminasi untuk menghasilkan satu kebuntingan, angku
rebuntingan atan Cessepeion Raie den angka kelzhivim alau Calving Rare. Di
Rabupaten Pesisir Selatan, kbusosnya Kecamatan Kolo X1 Tarmsan (B omoula
ikeral oleh petant peternak sejak tahun 19949 namun data-datas dosar lentang
tingkat keberhasilan 18 i belun lengkap dan belem adonyva penelitian vang

11]E|Jgki':_|i tentang tngkat keberhasilon B di daerah ini. untuk o dipurluk:tr]



pengkajian tentang lingkat keberbasilan 1B pada ternak, sehinpza dapat dibuat
suatu rencana pembangunan yang terarah,

Fopulasi sapi turunan Simmental di Kecamatan Keto X1 Tarusan sangat
besar, besarnya populasi temnak ind disebabkan kegemaran peternak dalam
memelthara sapi ini karena periumbulan sapi ind cepat. badannya panjang dan
pacat, serta menvosul anaknya dengan baik, Sapio ind dapat digelengkan kepada
sapi triguna (supi pedaging, sapi perah dan pekerjo). dimana rtaerata para
peternak memelihara sapi ind berkisar 1 - 3 ekor per keluarga, Cir-cin khas sapi
mioadalah pertumbuhan etotmya dan dak banvak tendapal penimbunan lemak
dibawah kulii, Warna hulu pada umumnya krem kecoklatan hingga sedikit merah
dan wama bulu pada muka putib, pada lutnt kehawabh dan pada ujung ekor
bewarna putih serin tanduk tidsak terlalu besar, Berat saps jantan dewasa kira-kira
LI5S0 kg dan betina 830 kg, melihat dava punanyva yang luas (tripena),
diperkirakan sapt ini cocok untuk memperbaiki sapi di Indonesia (Pane, 1986,

Berdasurkan vraian diatas maka penolis melakukan penelitian tentang
kebernasilan 18 di Kecumman Kow X1 Tarmsan Eabupaten Pesisir Selatan.
Penclhitian inl penulis bert judul “Tingkat Keberhasilan Pelaksanoan nseminasi
Buatan pada Sapi Turunan Simmental di Kecamatan Koto X1 Tarusan Kabupaten
Pestsir Selatan Tahun 2004 — 2008”7, dimana Pelaksanaan [B di Kecamatan Koto
X1 Tarusan dilayani oleh satu orang inseminater. pelavanan ing dilakukan dar

pagh sampa sore setelah peternak inelaporkan kepada Inseminator.

B. Perumusan bMasalah
Herdasarkan lotar belakang di atas diremuskan masalah penelitian ini

clalam bentuk pertanyasn: “Bagaimanakah tingkat keberbasilan pelaksanaan (B

(28]



pada sapl urunan Simmental dr Kecomatan Koto X1 Tarsan Kabupaten Pesisir

selatar dart taban 2004 - 2008

C. Tujuan Penelitian
Twyuan dan penclitian ind adalah untek mengetabui apakah  terjadi
petingkatan keberhasilan pelaksanoan B poda sapl tunman Simenental di

Kecamatan Kolo X[ Tarusan Kabupaten Peaisir Selatan dard tahun 2004 - 2008,

B Manfaal Penclitian

Hasil penelitian ini dibarapkan bermanfaar bag

L} Komiribusi ilmiah atau suniber informasi terbadap pengembangan 18 dan
sebagal rujukan untuk melakukan penelitian 1B secara lebih mendalam.

21 Dinas Peternakan Kabupalen Pesisir Selatan, untk penilaian pelaksanaan 10
sebagal dasar penentuan kebijakan selanjutnya, serta dapat dipunakan sebagai
informasi  tentang repredeksi vang dapat menjadi o pertimbacpan dalam
memnghutkan perkembangan sapt Siounentz] di Kecamatan Koto X1 Tarusan

dan Sunatera Raral armommya

E. Hipotesis
I
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ine adalah tingkst kebethas:lan
pelaksanaan [B pada sapt turuman Stmemenial di Kecamatan Koto X1 Tarusan

Kabupaten Pesisir Sclatan meningkat dars tthoan 2004 - 2008,

-



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

P

Prart basil penelitian didapatkan nilai CR, 8/ dan Calving Rare lecoolong
baik antara tahun 2004 — 2008 dimana pilai raterata CR herjumlah 60,32 95,
nilai rata-rata S/C berjumlah 1.39. dan nilai rata-rata Cadvine Rete befumlah
7947 % dan talwn 2004 - 2008,

Milai CR, 5/C dan Calving Rate dari analisis statistik Chi-Sguare () tidak

memperlihatban perbedaan vang nvata antara tahun 2004 — 2008,

B, Saran

Lintuk  dapat - mempertabankan  efesiensi  repreduksi  sapi tumnan

Simmental yang telab cukup baik di dacrab inl. maka disarankan beberapa bl

sebagat berikul:

Untuk mepambah pengetshiom paternak tentuny program (B serts manfaal
yang dapat diperoleh dengan jalan menjalankan program 11, maka perlu
diadakan penyuluhan vang leratur lentang progeam 113,

Pemeriksaan kebuntingan techadap sapi turunan Simmental yvane di 1B agar
dupal dilakukan secara kontiniu, sehingga hasil program 1B dapat bermanfant
bagi peternak.

Pelavaman I supaya lebih ditngkatkan, Inseminator diharapkan  selalu
berada dif posnva, alan kalaw perlu disediakan Inseminator cadangan apar

ticlak rerjadi keterlarmbatan wakiu dalam melakukan 13,
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